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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditemukan kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Pengetahuan Oral Hygiene pada siswa yang mengalami Karies Gigi di Sekolah 

Dasar Negeri Binong 1 Kecamatan Binong Subang sebelum di berikan 

intervensi penyuluhan metode simulasi Oral Hygiene sebagian besar responden 

mempunyai pengetahuan yang kurang. 

2. Pengetahuan Oral Hygiene pada siswa yang mengalami Karies Gigi di Sekolah 

Dasar Negeri Binong 1 Kecamatan Binong Subang sebelum di berikan 

intervensi penyuluhan metode simulasi Oral Hygiene hampir seluruhnya 

responden mempunyai pengetahuan yang baik. 

3. Terdapat Pengaruh penyuluhan metode simulasi mengenai Oral Hygiene 

terhadap pengetahuan siswa yang mengalami karies gigi Pada Siswa Sekolah 

Dasar Negeri Binong 1 Kecamatan Binong Subang, dengan hasil  p-value 

sebesar 0.000, yang berarti  p-value <  0.05. 

5.2. Saran 

1. Bagi guru SDN Binong 1 

Dapat membantu proses penyuluhan khususnya pada pengetahuan 

mengenai Oral hygiene, dan diharapkan bisa di implementasikan mengenai 

simulasi menggosok gigi disekolah sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai Oral hygiene. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi penggunaan 

metode simulasi yang lebih interaktif dan memperluas cakupan penelitian untuk 

memperoleh hasil yang lebih generalizable. 
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Lampiran 1. Lampiran Uji Konten
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Lampiran 2. Surat Izin Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dan Pengambilan Data 
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Lampiran 4. Permohonan Pengajuan Uji Etik Penelitian 
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Lampiran 5. Hasil Uji etik  

  



69 

 

 

 

Lampiran 6. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 7. Kisi kisi kuisioner 

 

No. Indikator-

indikator 

Nomor Pertanyaan Jawaban Jumlah 

1 Tingkat 

Pengetahuan 

1. Menggosok 

gigi minimal 3 

kali sehari 

Salah   

(Menggosok 

gigi minimal 

2 kali sehari) 

3 (1,2, dan 

4) 

2. Waktu 

menggosok 

gigi setelah 

sarapan 

Benar (Agar 

tidak ada sisa 

sisa makanan 

yang 

menempel 

yang 

menyebabkan 

gigi rusak) 

4. Penyebab gigi 

berlubang 

malas karena 

menggosok 

gigi  

Benar  

(Menggosok 

gigi dapat 

menghindari 

dari gigi 

berlubang) 

2. Tingkat 

Pemahaman  

3. Salah satu 

permukaan gigi 

yang disikat 

bagian dalam 

gigi atas dan 

bawah 

Benar (untuk 

memastikan 

bahwa bebas 

dari bakteri) 

3 (3,8, dan 

9) 

8. Makanan 

sayur-

sayuran,buah-

buahan 

penyebab dari 

Salah  

(Makanan 

sayur-

sayuran,buah-

buahan 
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gigi berlubang mampu 

menguatkan 

gigi) 

9. Menggosok 

gigi 

menghilangkan 

sisa makanan 

yang 

menempel pada 

gigi 

Benar 

(Mencegah 

dari karang 

gigi atau 

penumpukan 

plak) 

3. Tingkat 

aplikasi  

5. Letakkan posisi 

sikat 45 derajat 

terhadap gusi 

Benar (Sikat 

gigi 45 

derajat dapat 

membantu 

mencegah 

radang gusi) 

4 (5,6,7, 

dan 10)  

6. Sikat 

permukaan 

mengunyah 

gigi dari 

arah 

belakang ke 

depan 

Benar 

(Dengan 

menyikat 

permukaan 

mengunyah 

dapat 

mengangkat 

sisa sisa 

makanan) 

7. Menggosok 

lidah termasuk 

ke cara gosok 

gigi 

Salah (Karena 

menggosok 

gigi termasuk 

ke cara gosok 

gigi) 

10. Membasahi 

sikat gigi 

sebelum diberi 

Benar  

(Dengan 

membasahi 
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pasta gigi sikat gigi  

yang telah 

diberi pasta 

gigi yaitu 

dapat 

membuat 

sikat menjadi 

lembab 

sehingga 

pasta gigi 

dapat 

menyebar 

dengan 

merata 

keseluruh 

bagian gigi  
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Lampiran 8. Uji Kontent Kuisioner 

UJI KONTENT KUISIONER PENGETAHUAN MENGENAI ORAL 

HYGIENE PADA SISWA YANG MENGALAMI KARIES GIGI DI 

SEKOLAH DASAR BINONG 1 KECAMATAN BINONG SUBANG 

Identitas Anak  

Nama Inisial        : 

Umur : 

Jenis kelamin : 

 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang 

sesuai dengan                pilihan anda. 

No. Pertanyaan Sesuai Tidak sesuai  

1.  Menggosok gigi minimal 3 

kali sehari 
  

2. 
Waktu menggosok gigi setelah 

sarapan 

  

3. Salah satu permukaan gigi 

yang disikat bagian dalam gigi 

atas dan bawah 

  

4. 
Penyebab gigi berlubang 

malas menggosok gigi 

  

5. Letakkan posisi sikat 45 

derajat terhadap gusi 
  

6. 
Sikat permukaan 

mengunyah gigi dari arah 

belakang ke depan 

  

7. 
Menggosok lidah termasuk ke 

cara gosok gigi 

  

8. Makanan sayur-sayuran,buah-

buahan penyebab dari gigi 

berlubang 

  

9. Menggosok gigi 

menghilangkan sisa makanan 

yang menempel pada gigi 

  

10. 
Membasahi sikat gigi sebelum 

diberi pasta gigi 
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Lampiran 9. Kuisioner 

KUISIONER PENGETAHUAN MENGENAI ORAL HYGIENE PADA 

SISWA YANG MENGALAMI KARIES GIGI DI SEKOLAH DASAR 

BINONG 1 KECAMATAN BINONG SUBANG 

Identitas Anak  

Nama Inisial        : 

Umur : 

Jenis kelamin : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang 

sesuai dengan                pilihan anda. 

No. Pertanyaan Benar  Salah  

1.  Menggosok gigi minimal 3 

kali sehari 
  

2. 
Waktu menggosok gigi setelah 

sarapan 

  

3. Salah satu permukaan gigi 

yang disikat bagian dalam gigi 

atas dan bawah 

  

4. 
Penyebab gigi berlubang 

malas menggosok gigi 

  

5. Letakkan posisi sikat 45 

derajat terhadap gusi 
  

6. 
Sikat permukaan 

mengunyah gigi dari arah 

belakang ke depan 

  

7. 
Menggosok lidah termasuk ke 

cara gosok gigi 

  

8. Makanan sayur-sayuran,buah-

buahan penyebab dari gigi 

berlubang 

  

9. Menggosok gigi 

menghilangkan sisa makanan 

yang menempel pada gigi 

  

10. 
Membasahi sikat gigi sebelum 

diberi pasta gigi 
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Lampiran 10. SOP  

 

SOP Oral Hygiene 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL OPERASIONAL PROSEDUR 
Pengertian Oral hygiene adalah suatu tindakan perawatan yang 

diperlukan untuk menjaga rongga mulut dalam kondisi 

yang baik, nyaman, bersih, dan lembab sehingga 

terhindar dari penyakit 

Tujuan - Mencegah Infeksi gusi dan mulut 

- Mempertahankan kenyamanan rongga mulut 

Persiapan alat - Phantom 

- Sikat gigi 

- Pasta gigi 

Prosedur 1. Membasahi sikat gigi sebelum diberi pasta 

gigi 

2. Melakukan kumur – kumur terlebih dahulu 

dengan air bersih 

3. Letakan posisi sikat 45 derajat terhadap gusi 

4. Gerakan sikat dari arah gusi ke bawah untuk 

gigi rahang atas (seperti mencungkil) 

5. Gerakan sikat dari arah gusi ke atas untuk gigi 

rahang bawah 

6. Sikat seluruh permukaan yang menghadap 

bibir dan pipi serta permukaan dalam dan luar 

gigi dengan cara tersebut  

7. Sikat permukaan kunyah gigi dari arah 

belakang ke depan 

8. Kumur – kumur untuk membersihkan sisa 

pasta gigi dengan air bersih sebanyak 2x 
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Lampiran 11. SAP 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) MENGENAI ORAL HYGIENE 

PADA SISWA SEKOLAH DASAR BINONG 1 KECAMATAN BINONG 

 

Topik : Penyuluhan Oral Hygiene serta cara menggosok 

gigi dengan         baik dan benar 

Sasaran : Mengalami Karies Gigi 

Tempat : Di SD Binong 1 Kecamatan Binong Subang 

Hari/tanggal : Jumat, 21 Juni 2024 

Waktu : 08.45- Selesai 

 

Penyuluh : Muhamad Alfy Kafabiyan 

 

 

1. Tujuan Umum 

Setelah diberikan penyuluhan, diharapkan anak mampu mengetahui 

mengenai Penyuluhan Oral Hygiene serta cara menggosok gigi dengan baik 

dan benar, sehingga dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Khusus 

a. Anak dapat mengetahui pengertian gigi sehat 

b. Anak dapat memahami penyebab gigi berlubang 

c. Anak dapat memahami gejala gigi berlubang 

d. Anak dapat mengetahui cara pencegahan dan perawatan gigi berlubang 

e. Anak mengetahui waktu yang tepat untuk menggosok gigi 

f. Anak dapat mengetahui permukaan gigi yang disikat 

g. Anak mampu melakukan cara menggosok gigi dengan benar 

3. Materi 

a. Pengertian gigi sehat 

b. Penyebab gigi berlubang (karies) 
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c. Gejala gigi berlubang 

d. Cara pencegahan dan perawatan gigi berlubang 

e. Waktu yang tepat untuk menggosok gigi 

f. Permukaan gigi yang disikat 

g. Cara menggosok gigi dengan benar 

4. Media dan alat 

• Phantom gigi  

• sikat gigi 

• pasta gigi 

 

5. Susunan Kegiatan Penyuluhan 

 

No. Fase Waktu Kegiatan Penyuluh Kegiatan Peserta 

 Orientasi 3 menit 
- Salam Pembuka 

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan maksud 

dan  tujuan 

Penyuluhan 

- Membagikan pre-test 

- Menjawab salam 

- Menyimak 

- Mendengarkan 

 Kerja  45 menit 
- Penjelasan singkat 

mengenai 

penyebab,pencegahan 

mengenai oral hygiene 

- Melakukan simulasi cara 

menggosok gigi dengan 

benar 

- Memberikan kesempatan 

anak mempraktekkan 

simulasi 

- Simulasi Oral Hygiene 

- Menanyakan yang belum 

jelas  



79 

 

 

 

 

 

 

Terminasi 5 menit 
- Menyimpulkan 

- Mengevaluasi simulasi 

yang telah Disampaikan 

- Membagikan post-test 

- Salam penutup 

- Menjawab pertanyaan 

- Menjawab salam 

 

6. Kriteria Evaluasi 

a. Evaluasi Struktur 

1. Media telah disiapkan 

2. Kontrak waktu sudah disepakati 

3. peneliti dan anak sekolah hadir tepat waktu 

b. Evaluasi proses 

1. 50% responden harus terlibat aktif dalam diskusi dan 

mengikuti acara hingga akhir 

2. Diskusi dapat berjalan lancar 

3. Sarana dan prasarana berfungsi dengan baik 

4. Kegiatan berjalan sesuai dengan tahapan dalam perencanaan 

c. Evaluasi hasil 

1. 80% responden harus paham mengenai Oral Hygiene serta cara 

menggosok gigi dengan         baik dan benar 

2. Terjalin jalur komunikasi yang baik dengan komunitas anak 
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SIMULASI PENYULUHAN ORAL HYGIENE SERTA CARA 

MENGGOSOK GIGI DENGAN         BAIK DAN BENAR 

 

1. Pengertian Gigi sehat 

Gigi sehat yaitu gigi yang bersih tidak ada sisa makanan yang 

menempel di gigi, tidak ada       keluhan sakit atau ngilu, dan tidak 

berlubang. 

2. Penyebab gigi berlubang  

a. Malas menggosok gigi 

b. Banyak makan makanan yang manis. seperti permen, cokelat, es 

krim, donat, dan kue. 

c. Adanya asam atau bakteri yang disebabkan oleh sisa makanan yang 

menempel di gigi. 

3. Gejala Gigi Berlubang  

Gejala yang timbul apabila kondisi semakin memburuk : 

a. Timbul rasa nyeri saat mengkonsumsi makanan atau minuman 

yang manis 

b. Timbul rasa nyeri saat mengkonsumsi makanan atau minuman 

yang panas maupun            dingin 

c. Timbul rasa sakit kepala atau pusing 

d. Menyebabkan bau pada mulut apabila tidak diatasi 

e. Gusi bengkak 

4. Pencegahan dan Perawatan Gigi Berlubang  

a. Menggosok gigi, berguna untuk menghilangkan sisa makanan 

yang menempel pada gigi. 

b. Penggunaan fluor (pasta gigi), dapat melalui air minum yang 

mengandung fluor, kumur- kumur dengan larutan fluor, dan pasta 

gigi yang mengandung fluor. Fluor berguna untuk menguatkan 
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email sehingga tahan terhadap serangan karies. 

c. Makanan seperti susu, yoghurt, telur, sayur-sayuran, dan buah-

buahan bias membantu                             menguatkan gigi. 

d. Melakukan pemeriksaan gigi tiap 6 bulan sekali. 

5. Waktu yang disarankan untuk menyikat gigi   

a. Pagi hari setelah sarapan pagi 

b. Malam sebelum tidur 

6. Permukaan gigi yang disikat 

Gigi yang disikat adalah semua permukaan gigi yang meliputi : 

a. Bagian luar gigi depan atas dan bawah 

b. Bagian belakang samping gigi atas dan bawah 

c. Permukaan gigi bagian belakang atas dan bawah 

d. Bagian dalam gigi-gigi atas dan bawah 

e. Bagian langit-langit mulut 

7. Cara Menggosok Gigi 

a. Membasahi sikat gigi sebelum diberi pasta gigi 

b. Melakukan kumur – kumur terlebih dahulu dengan air bersih 

c. Letakan posisi sikat 45 derajat terhadap gusi 

d. Gerakan sikat dari arah gusi ke bawah untuk gigi rahang atas 

(seperti mencungkil) 

e. Gerakan sikat dari arah gusi ke atas untuk gigi rahang bawah 

f. Sikat seluruh permukaan yang menghadap bibir dan pipi serta 

permukaan dalam dan luar gigi dengan cara tersebut  

g. Sikat permukaan kunyah gigi dari arah belakang ke depan 

h. Kumur – kumur untuk membersihkan sisa pasta gigi dengan air 

bersih sebanyak 2x.  
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Lampiran 12. Inform Content 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORM CONCENT) 

 

Dengan hormat, 

Saya Muhamad Alfy Kafabiyan, mahasiswa tingkat 4 Program Studi 

Sarjana Keperawatan Universitas Bhakti Kencana Bandung angkatan 2020. 

Saya bermaksud akan melaksanakan penelitian dengan judul " Penyuluhan 

metode simulasi terhadap pengetahuan mengenai pada siswa yang mengalami 

Karies Gigi di Sekolah Dasar Binong 1 Kecamatan Binong Subang". 

Penelitian ini bersifat sukarela dan tidak menimbulkan dampak yang 

berbahaya bagi partisipan. 

 Semua data dan informasi yang penulis ambil akan dijaga kerahasiannya 

dan hanya digunakan untuk kebutuhan penelitian. Apabila penulis melanggar 

kerahasiaan data dari responden maka penulis,akan membayar denda sebesar 

Rp.100.000, - 

Sehubungan dengan hal tersebut, apabila anda setuju untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini dimohon untuk menandatangani kolom yang 

telah disediakan. Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan 

terimakasih. 

 

Imas Maesaroh 
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Lampiran 13. Tabulasi Microscoft excel 
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Lampiran 14. Dokumentasi Uji Konstruk 
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Lampiran 15. Dokumentasi penelitian 
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Lampiran 16. Hasil turnitin 
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Lampiran 17. Matrix Proposal Penelitian penguji 1 dan pembimbing   1 
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Lampiran 18. Matrix proposal penelitian penguji 2 dan pembimbing 2 
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Lampiran 19. Matrix Skripsi penguji 1 dan pembimbing 1 
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Lampiran 20. Matrix Skripsi penguji 2 dan pembimbing 2 
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Lampiran 21. Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 
 

Nama Lengkap     :  Muhamad Alfy Kafabiyan 

NIM       : 201FK03066 

Tempat, Tanggal lahir     : Subang, 13 Agustus 2001 

Alamat : Dusun Cibarengkok RT10/03, Des. Binong, kec. 

Binong, kab. Subang 

E-mail        : alfykafabiyan13@gmail.com 

No. HP       : 081220622458 

Riwayat Pendidikan 

1. Tahun 2008-2009 : TK Miftahul Huda 

2. Tahun 2009-2014 : SDN Wates 

3. Tahun 2014-2017 : SMP Al-Ma’soem  

4. Tahun 2017-2020  : SMA Al-Ma’soem 

5. Tahun 2020-Sekarang : S1 Keperawatan, Universitas Bhakti Kencana 

 

 


